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A. Latar Belakang Masalah

Setiap orang memiliki teman. Seiring dengan ilkgrdan perkembangan
manusia, teman yang dimiliki biasanya lebih banyd&nusia memulai interaksi
dengan yang lainnya dimulai dari lingkungan kelaaygng terus meluas hingga
di luar lingkungan keluarga, interaksi di luar koumgan keluarga yang formal
diusia dini dapat terlihat ketika anak mulai menkasidunia pra sekolah dan
duduk di bangku sekolah.

Anak-anak yang duduk di bangku sekolah tersebuisiz sekitar 6-12
tahun yang sering disebut sebagai umsiddle childhood. Pada akhir masa anak,
para ahli psikologi perkembangan membagi kembadi aishir anak-anak tersebut
yang dikenal dengan istildhte chillhood.

Late childhood adalah usia dimana seorang anak masih berada dalam
rentang usiamiddle childhood (6-12 tahun) tapi belum dikatakan remaja yaitu
sekitar usia 10-12 tahun (Shaffer, 1999:324) arakgyberada pada akhir SD,
seperti kelas lima dan enam dapat dikatakan selaagdi yang berada pada usia
late childhood. Anak-anak pada uslate childhood mulai menghabiskan waktu di
luar rumah (Ellis, Rogof dan Cromer, 1981 dalamhidehgton dan Parker, 1999:
325). Pada usia sekolah anak lebih banyak mengeaal lain dibandingkan
masa perkembangan sebelumnya khususnya anak-angksghaya dengannya
anak-anak mulai menghabiskan waktu lebih banyakgalenteman sebaya

dibandingkan dengan usia sebelumnya (Larson, 1998pn dan Richards, 1994



dalam Hetherington, 1999:324). Seiring dengan pebengan pengetahuan
mereka dituntut untuk lebih banyak menghabiskantwak luar rumah seperti

mengikuti pelajaran tambahan, ekstra kulikuler asaiedar belajar bersama
untuk menghadapi ujian akhir yang menekankan penaamkademik.

Penekanan pada pencapaian akademik ini membawa adk suatu
pencapaian tertentu, masalah perkembangan yanggsemuncul pada usia
sekolahmiddle childhood dan late childhood dalam Shaffer, 1999:325) adalah
industry - versus inveriority. Rentang usia ini adalah masa dimana anak
mengembangkan kemampuan akadefAtademic competence) dan kemampuan
sosial(social competence) periode ini adalah saatnya bagi anak membandingkan
dirinya dengan kelompok sosial sebaya. Jika dalarbgmdingan tersebut anak
merasa”berhasil” maka anak akan memperoleh kemamgosial dan akademik
yang baik. Sebaliknya jika dalam perbandingan bers@nak merasa “gagal”
maka anak akan merasa terkucilkan, perantara sgsigl signifikan dalam usia
ini adalah guru dan teman sebaya, sedangkan ikermpbangan sosial pada usia
remaja adalah mulai mencari jati diri mereka, dagrupakan peralihan antara
usia anak-anak dan dewasa, mereka mulai membardingki mereka dengan
orang dewasa, jika perbandingan itu sejalan deapgaryang mereka terima pada
perkembangan sebelumnya maka akan memperolehtagefdentity) dan jika
bertentangan akan menghasilkan kekaburaodle ( confussion) kunci dari
perkembangan kemampuan sosial usia ini juga adkkaéin sebaya.

Usia akhir Sekolah Dasar adalah usia transisirdasga anak-anak ke usia

remaja, mereka sedikit demi sedikit sudah menumyb@rkembangan ke arah



remaja perbedaan antara usia akhir Sekolah Dasakanenulai membuat norma
dalam kelompok dan berusaha diterima dalam kelonseblaya, sedangkan pada
usia remaja fokus utamanya berganti untuk mengatii diri sendiri (self
disclosure) dengan teman merupakan bagian penting dalam draizm
(Hetherington, 1999: 340).

Seperti telah dipaparkan di atas yang khas padeepdangan usia akhir
Sekolah Dasar adalah pembentukan norma kelompokKiteima oleh kelompok
sebaya, penerimaan yang tinggi dari kelompok akangantarkan anak tersebut
kepada perasaan bisa menciptakan sesub&ufdeling of industry) terhadap
kemampuan sosial. Dan pada anak dengan penerinedampgok yang rendah
akan mengantarkan pada perasaan “gagdériority pada kemampuan sosial
mereka, pendapat kelompok sebaya mempengaruhi @eyagim diri mereka
(Papalia, Olds dan Feldman, 2002:205).

Di luar rumah anak mempunyai teman-teman dari lgaibaktivitas
mereka, kemudian mereka membentuk kelompok-kelonigelompok sebaya).
Kelompok ataipeer group adalah sekelompok individu yang memiliki usia tiéla
sama serta mempunyai perasaan dan kesenangan glatif sama (Surya,
1990:131 dalam Arif, 2006:57).

Sedangkan kepopuleran dalam kelompok sebaya lebsukad,
kepopuleran dinilai dari seberapa baik seorang alilglat sebagai teman yang
dapat dipercaya dan mendapatkan pengakuan atarirmpaae secara sosial (Berk,

1989:90).



Popularitas atau penerimaan sosial dari kelompdiayse yang tinggi
menjadi hal yang penting dalam usia akhir Sekolasdd (Papalia; Olds &
Fledman, 2002).

Penerimaan sosial kelompok sebaya pada anak samgapengaruhi
tingkah laku seorang anak pada masa remaja dansdewaa anak dengan
penerimaan sosial yang tinggi (popularitas tingggda pula anak dengan
penerimaan kelompok yang rendah (popularitas yandah) (Dodge, 1983: 342).

Pada penelitian-penelitian sebelumnya yang ingidihaie bagaimana
seorang anak dapat dikatakan populer atau tidakukbn dengan menggunakan
sosiometri, kita dapat melihat penerimaan kelompekaya terhadap seorang
anak dalam pandangan teman-teman mereka. Penerkebanpok sebaya ini
dapat dibagi kedalam lima kategori pengelompokanandari anak yang paling
disukai sampai pada anak yang paling tidak disalkeh kelompok sebaya yaitu:
(1) popular child (2) average child (3) controversial child (4) neglected child (5)
rejected child (Hetherington & Parker 1999:342).

Menurut Seifert dan Hoffnung (1997). Penerimaaratds tersebut dapat
dibagi lagi menjadi tiga kelompok yaitu penerimdaiompok sebaya tinggi,
sedang dan rendah, penerimaan kelompok yang taugd@h anak yang tergabung
dalam kelompok popular, kelompok penerimaan yamgsg adalah anak dalam
kelompokaverage dan kontroversial terakhir dengan penerimaan ketkryang
rendah adalah anak dalam kategori terabaikan dalakioleh kelompok sebaya.

Anak dengan penerimaan kelompok yang tinggpglar child) tentunya

akan memberikan pengaruh yang baik pada perkembaargk tersebut, karena



perasaarnndustry dapat dilalui dengan baik, namun anak yang tidiéricha
dalam kelompoknya tentu berbeda. Dalam sebuah rhabakota. Dalam
kehidupan sosial manusia, khususnya anak-analgkafirmuncul penolakan dari
anggota kelompok, apakah itu dari kata-kata yangyaddgtkan hati si anak atau
dari sikap kelompok yang seolah mengasingkan atamgisolasi seorang
temannya. Anak yang tidak diterima dalam kelompakmembutuhkan perhatian
ekstra, karena kemampuan sosialnya mungkin akamnguberkembang dengan
baik, anak menjadi sering menyendiri dan mengasingkiri dari teman-
temannya (Kompas, 15 Januari, 2005:41) hal tersenitinya tidak diinginkan
oleh orangtua.

Penerimaan kelompok sebaya merupakan indikasi kaaguntuk melihat
kesehatan psikologis, pada saat ini dan masa g datang (Berk, 1991:302)
anak yang ditolak oleh kelompok sebaya (penerinkaéompok rendah) biasanya
akan memiliki masalah, baik dalam performa di sakplmaupun kemampuan
sosial mereka. Ketika seorang anak ditolak, pres@kolah mereka biasanya
menurun, memiliki rasa percaya diri yang rendahldbiin mudah untuk memiliki
masalah tingkah laku (Roben, 2001) penolakan ket&myang terus menerus
terjadi, bisa menyebabkan masalah yang serius sk iya@ng akan datang, mereka
biasanya dikeluarkan dari sekolah, ikut dalam tin#aminal dan menderita
kelainan psikopatologi (Derosier, Kupersmidt dattdtans 1955, Downey, 1998;
Lad, 1998 dalam Robert, 2001:415).

Banyak hal yang mempengaruhi penerimaan kelompokayse

penampilan fisik yang menarik, sangat berkolerasygi dengan penerimaan



kelompok, sedangkan anak yang ditolak oleh kelompakadalah anak yang
kurang menarik penampilannya (Kleck, RicharsonRanald, 1974: 140).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Dodge (198@kdaki-laki yang
tidak populer feglected dan rejected) adalah anak yang memiliki tingkah laku
yang tidak pantasir{ appropriate behavior) seperti naik ke atas meja,
mengganggu kegiatan yang sedang dilakukan tem&ankjpada penampilan fisik
yang menarik.

Tetapi pada penelitian yang sama dikatakan jugaw@aanak yang
populer adalah anak yang berpenampilan fisik mkenpenelitian yang dilakukan
Dogde ini ditelaah lebih lanjut oleh Asher (198Bghwa penampilan fisik
memang berkolerasi dengan status sosial (popwamtamun ketika interaksi
tingkah laku anak secara parsial dikeluarkan dasil lperhitungan atau kolerasi
antara penampilan fisik dan popularitas anak menjaak signifikan, anak
berpenampilan menarik memang secara sosial lebkiijika ditunjang dengan
kemampuan sosial yang baik, jika melihat lagi ppdagelompokan kelompok
sebaya, kelompok yang cenderung berpengaruh pgstifla perkembangan anak
selanjutnya adalah jika anak berada pada kelompagular dan average
(penerimaan kelompok tinggi).

Anak kontroversial sering dinilai sebagai anakgyaangat disukai, dan
anak yang sangat tidak disukai, mereka dianggapbsng; dan dibenci oleh
sebagian teman yang tentunya hal ini tidak menegfimkan, anak yang terabaikan
cenderung mempunyai konsep diri yang rendah daankupercaya diri dalam
melakukan banyak hal (Hymed al, 1993 Parkhurst Asher, 1993 dalam Bergari,

1998:123) rasa tidak percaya diri pada usia sekat@mberikan dampak



permanen yang kurang baik, mengingat pada usidaiaim teori perkembangan
Erikson sedang berada pada talvagustry vs inveriority (Seiffert & Hoffnung,
1997:199).

Agresivitas yang tinggi ditemukan baik pada an&iliki dan perempuan
yang ditolak oleh kelompoknya. Perbedaannya, tindkiu pada anak laki-laki
lebih terlihat, mereka lebih sering memukul, meodg; menyakiti orang dengan
kata-kata kasar. Pada anak perempuan, mereka smenggikan orang lain
dengan memanipulasi hal yang mereka inginkan, gghirmerusak hubungan
pertemanan temannya (Erick & Grutpeter, 1995 daksiifert dan Hoffnung,
1997:200).

Seiring anak memasuki usia akhir Sekolah Dasar planadolescence,
kesamaan dan hubungan timbal balik merupakan elg@meting dalam interaksi
pertemanan, aktivitas saling berbagi terus berkegnis&iring mereka bertambah
usia. Pada saat mereka memasuki kelas lima dan emseka lebih menekankan
pada aspek psikologipr{ntimacy, saling mempercayai, memberikan semangat
dan kesetiaan daripada usia sebelumnya (Keller &dV/@989, Rouwlins, 1992
dalam Seifferts, Hoffnung, 1997:200). Bagi anakkangang ditolak dan
terabaikan  (penerimaan kelompok rendah) tentunyaanku mendapatkan
kesempatan mengembangkan aspek tersebut di atagggekemampuan mereka
kurang baik dalam memecahkan masalah secara Katamtiasertifitas (Hudley &
Graham, 1995 O’donnell, 1995; Shure & Spivak 198futh Seifert & Hoffnung,
1997:202).

Untuk mengurangi jumlah anak yang terkucilkan atabaikan penting,

perlu diciptakan suatu tindakan preventif dan weasi agar akibat tersebut bisa



diminimalisir, sebelumnya perlu dilihat bagaimareaniparan umum penerimaan
kelompok mereka, khususnya anak-anak yang akan sumaisia remaja

tersebut sehingga bisa dijadikan pedoman dalamhatelial-hal yang penting,
agar anak bisa diterima dengan baik oleh kelompblkya mereka.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Asher, kepeparn seorang anak
juga tergantung dari budaya setempat, karena wdag berlaku pada setiap

kelompok tentunya berbeda.

B. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui gambaran penerimaan kelompok aepaga anak-usia
sekolah dasar di SDN Sukarasa 3 dan 4 tahun &2aE2012.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengarumepienaan kelompok

sebaya di SDN Sukarasa Bandung tahun ajaran 2Qi12./20

C. Manfaat Penelitian
Manfaat praktis yang dapat diambil dari penelii@radalah:

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi awslgi guru pembimbing di
sekolah untuk membuat program layanan BK.

2. Agar guru dan orangtua dapat melihat dan mengkakego penerimaan
kelompok seorang anak, sehingga bisa diperkirakdakan yang cocok untuk
mengurangi akibat negatif dari anak dengan penanmielompok yang
rendah.

3. Sebagai jalan untuk penelitian lebih lanjut.



Untuk mengarahkan penelitian yang dilakukan, dibymsgrtanyaan
penelitian sebagai berikut:
1) Alasan-alasan anak menjadi disukai oleh teman selyay
2) Alasan-alasan anak menjadi tidak disukai oleh tesedayanya.
3) Bagaimana gambaran penerimaan kelompok sebaya, gredausia 10-12
tahun?
4) Faktor-faktor apa saja yang membuat penerimaanrim sebaya mereka

tinggi, sedang, atau pun rendah?

D. Metode Penelitian

Penelitian yang dikembangkan adalah penelitian itati&l dengan
pendekatan deskriptif, untuk melihat penerimaarork@lok sebaya, pengumpul
data menggunakan sosiometri dengan melihat anak paling disukai dan yang
paling tidak disukai, dengan mengisi isian singkatnudian untuk mendapatkan
gambaran lebih mendalam dari jawaban adalah demngmmancara tentang

masalah yang ada.

E. Sistematika Penulisan

Penelitian ini akan disampaikan dengan sistemaekagai berikut:

Bab | Pendahuluan. Pada bab satu dibahas mengataai belakang
masalah secara umum dan bagaimana peneliti sangda pnasalah itu,
permasalahan utama yang akan dijawab dengan pametitjuan dari penelitian,

pendekatan dan bagaimana peneliti menjawab magateghdiajukan dan manfaat
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penelitian dilihat dari sumbangan ilmiah segi perkangan ilmu. Teori dan
sumbangan praktisnya.

Bab Il. Bab dua membahas teori-teori yang berhuanrdgngan masalah
penelitian dan hubungan antara penelitian-peneliyang terdahulu dengan
penelitian yang akan dilakukan.

Bab Ill. Bab tiga diawali dengan sedikit uraiangkat mengenai latar
belakang masalah untuk mengingatkan lagi pada psanbeemudian akan
diuraikan tentang pendekatan kualitatif dan penguamp data dan subjek
penelitian.

Bab IV. Analisis data menyajikan analisis perkasesuai dengan landasan
teoritis dan data lapangan.

Bab V Kesimpulan. Peneliti akan memberikan gambatas masalah
yang ada berdasarkan analisis data dan interpélasi yang sebelumnya

dilakukan, kekurangan dan kelebihan penelitian aks@butkan dalam saran.



